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MOTTO 

 

 

 

 

(٦(إِفَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراً)٥فإَِفَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراً)  

(٨(كَإِلََ رَبِّكَ فاَرْغَبْ)٧فإَِذَا فػَرَغْتَ فاَنْصَبْ)  

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah (urusan) 

yang lain dengan sungguh-sungguh, dan hanya berharaplah kepada Tuhanmu. 

(Q.S. Al-Insyirah [94]: 5-8) 
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ABSTRAK 

Penyimpangan tafsir terjadi disebabkan banyak hal, di antaranya karena ilmu 

yang tidak memadai, fanatisme aliran, dan penggunaan akal yang kebablasan. 

Salah satu tokoh yang menaruh perhatian dalam hal ini yaitu Muḥammad 

Ḥusayn al-Źahabī. Ia menuliskan sembilan kriteria penyimpanga dalam tafsir. 

Kriteria yang ia ajukan menjadi penting untuk diketahui, khususnya pegiat 

ilmu tafsir, sehingga terhindar dari produk tafsir yang tercela. Dalam 

tulisannya, al-Źahabī menjelaskan bahwa Penyimpangan tafsir dimulai ketika 

riwayat atau sanad dari jalur penafsiran ditinggalkan. Hal ini terjadi pada 

masa tabi‟in dan berlanjut ke masa sesudahnya, yaitu saat fanatisme madzhab 

yang dianut penafsir dan digunakannya ra‟yu (akal) semata tanpa 

memperhatikan ilmu-ilmu yang dibutuhkan. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian kepustakaan dan metode deskripti-analitik. Sumber utama 

yang digunakan yaitu kedua kitab karya al-Źahabī yaitu al-Tafsīr wa al-

Mufassirūn dan al-Ittijāḥ al-Munḥarifah fī Tafsīr al-Qur‟ān al-Karīm: 

Dawāfi‟uhā wa Daf‟uhā. Kedua sumber tersebut dibaca kemudian dilakukan 

perbandingan, khususnya terkait contoh-contoh pada sembilan kriteria 

penyimpangan tafsir, dengan mufassir lain pada ayat yang sama. Sedangkan 

sumber keduanya yaitu semua tulisan yang berkaitan dengan tema 

pembahasan.  

Penelitian ini menemukan bahwa sembilan kriteria penyimpangan tafsir yang 

al-Źahabī ajukan telah sesuai dengan hasil penafsiran mufassir lainnya. Lebih 

dari itu, kriteria penyimpangan tafsir ini memberikan pemahaman bahwa 

Alquran sebagai sumber utama ajaran Islam harus dipahami dengan cara dan 

metode yang benar, sehingga terhindar dari model tafsir serampangan yang 

belakangan marak terjadi.  

 

Kata Kunci;  Tafsir; Muḥammad Ḥusayn al-Źahabī, Kriteria Penyimpangan 

Tafsir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tafsir adalah penjelasan tentang maksud-maksud Allah dalam firman-

Nya sesuai dengan kemampuan manusia.
1
 Tafsir Alquran kian berkembang 

mengikuti irama perkembangan masa dan memenuhi kebutuhan manusia 

dalam suatu generasi. Tiap-tiap masa dan generasi menghasilkan tafsir-tafsir 

Alquran yang sesuai dengan kebutuhan dan keperluan generasi itu dengan 

tidak menyimpang dari hukum- hukum agama.  

Penafsiran Alquran tidak boleh dilakukan tanpa dasar atau sekadar 

kira-kira. Hal ini  karena yang ditafsirkan adalah firman Allah yang 

berdampak besar dalam kehidupan dunia dan ukhrawi manusia.
2
 Mufassir 

harus bersungguh-sungguh dan berulang-ulang berupaya untuk menemukan 

makna yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan. Penafsiran bukanlah 

pekerjaan sampingan. Penafsir tidak hanya bertugas menjelaskan makna yang 

dipahaminya, tetapi dia hendaknya berusaha menyelesaikan kemusykilan 

atau kesamaran makna lafaẓ atau kandungan kalimat ayat.
3
 

Perkembangan tafsir sudah dimulai sejak jaman Nabi, ditandai 

dengan julukan beliau al-mufassir al-awwal,
4
 berperan menjadi penafsir atau 

penjelas bagi para shahabat terutama atas ayat-ayat yang tidak mereka 

pahami. Tugas penafsiran Alquran selanjutnya beralih secara estafet kepada 

para sahabat, tābi‟īn, tābi‟ al-tābi‟īn, dan para ulama setelahnya. Hal ini terus 

                                                           
1
 Muhammad Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), hlm. 

377. 
2
 Muhammad Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, hlm. 10. 

3
 Muhammad Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, hlm. 11. 

4
 Muḥammad Baqir al-Ḥakīm, „Ulūm Al-Qur‟ān (Qūm: Majma‟ al-Fikr al-Islāmī, 

t.t), hlm. 51. 
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berlangsung disebabkan Alquran sejak awal turun telah memberi stimulasi 

kepada pembacanya agar seluruh pesan-pesan Alquran diekplorasi dan 

dipahami. 

Sejarah yang demikian berjalan berabad-abad kemudian melahirkan 

ratusan bahkan ribuan kitab tafsir dengan beragam corak penafsiran, dari 

latar belakang penulisan tafsir oleh mufassirnya. Keragaman dan 

heterogenitas penafsiran menjadi sebuah fenomena yang lumrah. Namun 

pada perkembangannya, perbedaan tersebut sering dijadikan sebagai ajang 

saling menjatuhkan serta saling klaim sebagai tafsir yang paling benar.  

Dibutuhkan pengetahuan yang mendalam dalam rangka mengetahui 

berbagai corak dan metode serta model tafsir yang telah ditulis oleh para 

mufassir. Hal ini dibutuhkan guna mengetahui lebih lanjut mengenai kitab-

kitab tafsir yang ada tersebut. Selain itu, pengetahuan itu dibutuhkan untuk 

memilah, meminjam istilah al-Źahabī, kitab tafsir mana yang maḥmūd dan 

kitab tafsir mana yang madzmūm. Tokoh yang menaruh perhatian lebih 

dalam hal itu adalah Muḥammad Ḥusain al-Źahabī. Ia menjelaskan secara 

detail tentang kriteria corak dan model tafsir. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya kitab al-Tafsīr wa al-Mufassirūn dan Al-Ittijâh al-Munharifah fî tafsîr 

al-Qur‟ân al-Karîm yang ia susun. 

Al-Źahabī memaparkan bahwa dengan berbagai sistem, orientasi, dan 

berbagai metode, terdapat banyak distorsi dalam memahami nash-nash 

Alquran. Selain itu, banyak deviasi makna yang bukan saja dengan bahasa 

(Arab) yang benar, tetapi juga menghilangkan keindahan Alquran itu sendiri, 

bahkan ada yang bertentangan dengan ajaran pokok Islam.
5
 

                                                           
5
 Muḥammad Ḥusain al-Źahabī, Al-Ittijāh al-Munḥarifah fī Tafsīr al-Qur‟ān al-

Karīm. Dawâfi‟uha wa Daf‟uhâ (Kairo: Maktabah Wahbah, 1406 H/ 1986 M), hlm. ix. 
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Al-Źahabī menilai bahwa penyimpangan berawal dari pengutipan 

riwayat dalam menafsirkan Alquran yang tidak disertai sanad. Terlebih, 

penggunaan rasio yang berlebihan dan menonjolnya mazhab tertentu yang 

menjadi warna tafsir. Al-Źahabī lebih lanjut menyebutkan faktor kesalahan 

dalam tafsīr bi al-ra‟y. Pertama, mufassir yang bersangkutan meyakini 

kebenaran salah-satu diantara banyak makna yang ada, kemudian 

menggunakan makna tersebut untuk menerangkan berbagai lafal Alquran. 

Kedua, mufassir yang bersangkutan berusaha menafsirkan Alquran 

berdasarkan makna yang dimengerti oleh penutur bahasa Arab semata-mata, 

tanpa memperhatikan siapa yang berbicara dengan (menggunakan) Alquran, 

kepada siapa diturunkannya Alquran dan siapa pula yang dibicarakan oleh 

Alquran.
6
 

Al-Źahabī, dalam Al-Ittijāh al-Munḥarifah fī Tafsīr al-Qur‟ān al-

Karīm mengulas beberapa penafsiran yang dianggap terdapat penyimpangan. 

Ia mengklasifikasikan sembilan kategori penyimpangan tafsir, yakni, 

penyimpangan yang terdapat dalam tafsir para sejarawan, para ahli tata 

bahasa (nahwu), orang-orang yang tidak menguasai kaidah bahasa Arab, 

penyimpangan tafsir mazhab Mu‟tazilah, mazhab Syi‟ah (Immamiyah dan 

Itsna „Asyariyah), penyimpangan tafsir kalangan Khawarij, tafsir kalangan 

Sufi, tafsir di kalangan ilmuwan, serta penafsiran yang dilakukan pembaharu 

Islam. Setelah membaca buku tersebut, penulis mendapati beberapa kitab 

tafsir yang di dalamnya terdapat penyimpangan.
7
 

                                                           
6
 Muḥammad Ḥusain al-Źahabī, Al-Ittijāh al-Munḥarifah fī Tafsīr, hlm. 14. 

7
 Kitab-kitab tafsir yang terdapat penafsiran menyimpang menurut al-Źahabī sesuai 

dengan klasifikasinya yaitu sebagai berikut. 

1. Kalangan Sejarawan: al-Kasyf al-Bayān al-Ma‟rūf  bi Tafsīr al-Tsa‟labī, Lubāb 

al-Ta‟wīl fī Ma‟ānī al-Tanzīl (Tafsīr al-Khāzin).  

2. Ahli Bahasa dan kaidah Bahasa Arab: al-Muhārrar al-Wajīz fī Tafsīr al-Kitāb 

al-„Azīz (karya Zamakysyarī).  

3. Kalangan Mu‟tazilah: Al-Kasysyāf an Ḥaqā‟iq al-Tanzīl wa Uyūn al-Aqāwil fī 

Wujūh al-Ta‟wīl (karya Zamakysyarī).  
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Sebagai contoh, salah satu tafsir yang dianggap menyimpang oleh al-

Źahabī adalah tafsir Syiah. Bahkan, secara spesifik ia menyebutkan, salah 

satu kitab yang menyimpang yaitu kitab al-Burhān fī Tafsīr al-Qur‟ān karya 

al-Bahrānī.
8
 Salah satu penafsiran yang penting bagi golongan Syiah adalah 

ayat wilāyah, Surah Al-Mā‟idah Ayat 55 sebagai berikut. 

اَ وَليُِّكُمُ اللموُ وَرَسُولوُُ وَالمذِينَ آَمَنُوا المذِينَ يقُِيمُونَ الصملََةَ وَيُ ؤْتُ   ونَ الزمكَاةَ وَىُمْ راَكِعُونَ إِنَّم

Artinya: “Sesungguhnya walimu (penolong kamu) hanyalah Allah, Rasul-

Nya, dan orang-orang yang beriman, yang mendirikan salat, dan 

menunaikan zakat, seraya mereka rukuk (tunduk kepada Allah)” (QS. Al-

Mā‟idah (5): 55) 

Berdasarkan data awal penulis, ayat tersebut ditafsirkan oleh al-

Bahrānī sebagai ayat yang menunjukkan kepemimpinan „Alī ibn Abī Ṭālib 

sebagai pemimpin setelah Nabi Muhammad wafat. Hal itu didasarkan asbāb 

                                                                                                                                                      
4. Kalangan Syiah: Tafsīr al-Qur‟ān (karya Sayyid „Abdullāh al-„Alawī (w. 1188 

H),  Al-Burhān fī Tafsīr al-Qur‟ān (karya al-Bahrānī (w. 1107 H), Penafsiran 

Ibrāhīm ibn Furāt al-Kūfī (Ulama Syi‟ah abad 13 H) dalam Q.S 78:1-3, 

Penafsiran al-Ṭabarī (w. 538 H) dalam Q.S 33:33, Al-Ṣāfī (karya Muhsin al-

Kasyfī) dalam Q.S 2:55-56, Penafsiran Hasan al-Askarī dalam Q.S 2:163, Buku 

Mir‟ah al-Anwār wa Misykah al-Asrār (karya Mawla „Abdul Laṭīf al-Kazarānī) 

dalam Q.S 19:1).  

5. Kalangan Khawarij: Buku Syarḥ Nahj al-Balāghah (karya Ibn Abī al-Ḥadīd) 

dalam Q.S 6:97, Tafsīr Ḥamayān al-Zād ilā al-Ma‟ād (karya Muḥammad ibn 

Yūsūf „Iṭfisy al-„Ibādī. w. 1332 H).  

6. Kalangan Sufi: Futūḥ al-Makiyyah dan Tafsīr al-Mansūb (Karya Ibn „Arabī),  

Tafsīr al-Qur‟ān al-Aẓīm (karya Sahl al-Tustūrī), Ḥaqā‟iq al-Tafsīr (karya 

„Abdurraḥmān al-Salmī) dalam Q.S 2:1).  

7. Kalangan Ilmuwan: Buku Al-Islām wa Ṭibb al-Ḥadīts (karya „Abdul „Azīz 

Ismā‟īl) dalam Q.S 2:22, Jawāhir fī Tafsīr al-Qur‟ān (Ṭanṭawī Jawharī) dalam 

Q.S 2:66. juga 2:67, Penafsiran al-Suyūṭī yang dikutip dari Abū Faḍl al-Marisī 

dalam Q.S 77:30).  

8. Kalangan Pembaharu: Penafsiran dalam sebuah artikel mingguan al-Siyāsah 

yang terbit di Mesir pada 20 Feb 1937 yang berjudul “Al-Tasyrī‟ Miṣrī wa 

Ṣilātuh bi al-Fiqh” tentang ayat hukum potong tangan. Dzahabi tidak menyebut 

nama penulisnya.  Al-Hidāyah wa al-„Irfān fī Tafsīr al-Qur‟ān bi al-Qur‟ān 

(karya Abū Zāyd al-Damanhurī) dalam Q.S 3:49) 
8
 Muḥammad Ḥusain al-Źahabī, Al-Ittijāh al-Munḥarifah fī Tafsīr, hlm, 55. 
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al-nuzūl yang mengiringi turunnya ayat tersebut. Sementara itu, dalam hal ini 

terlihat al-Bahrānī menggunakan kaidah kekhususan sebab atas umumnya 

lafadz. Hal ini terlihat dari ayat di atas yang menggunakan lafadz umum 

namun dialihkan begitu saja dari pengertian umumnya kepada pengertian 

khusus, dalam hal ini Ali. Andaikata ayat tersebut benar-benar diturunkan 

untuk Ali seperti yang mereka katakan maka tentunya yang berlaku adalah 

keumuman lafadz bukan kekhususan sebab.
9
 

Berdasarkan contoh di atas dapat dilihat kefanatikan al-Bahrānī 

sebagai penganut Syiah. Seharusnya, jika memang ayat wilayah ini 

dikhususkan untuk Ali maka seharusnya berbunyi: “…wa al-ladzī amana al-

ladzī yuqīm al-ṣalāh wa yu‟t al-zakāta wa huwa rāki‟…”. Namun pada 

kenyataannya, ayat tersebut menggunakan bentuk jamak sebagaimana yang 

bisa dilihat dalam mushaf Alquran yang beredar saat ini 

Dengan demikian, penelitian ini menjadi menarik untuk diteliti 

melihat fenomena yang terjadi dalam dunia penafsiran. Dengan 

menggunakan paradigma yang penulis bangun hasil dari pembacaan pada 

karya al-Źahabī yang merumuskan kriteria penyimpangan tafsir ini. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Pembahasan pada tulisan ini dibatasi hanya pada sembilan kategori 

penyimpangan tafsir menurut Muḥammad Ḥusain al-Źahabī, dengan demikian 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu; Bagaimana penyimpangan tafsir 

menurut al-Źahabī? Dan bagaimana sembilan kriteria penyimpangan tafsir 

tersebut didukung atau ditolak oleh jumhur mufasir? 

 

                                                           
9
 Muḥammad Ḥuseyn al-Źahabī, Al-Ittijâh al-Munḥarifah fī Tafsīr, hlm. 59. 



6 
 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui kriteria penyimpangan tafsir menurut 

Muḥammad Ḥusain al-Źahabī. 

2. Untuk mengetahui kesesuaian kriteria penyimpangan dengan 

pendapat jumhur mufasir. 

3. Untuk mengetahui jenis tafsir menyimpang.  

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu 

1. Mengetahui kriteria penyimpangan tafsir menurut Muḥammad 

Ḥusain al-Źahabī. 

2. Mengetahui kesesuaian kriteria penyimpangan dengan pendapat 

jumhur mufasir. 

3. Mengetahui jenis tafsir menyimpang. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka digunakan untuk memaparkan karya-karya yang 

sudah ada sebelumnya untuk melihat posisi dari penelitian ini, sehingga jelas 

posisi dan kontribusi peneliti. Telaah pustaka di sini mengkaji penelitian-

penelitian yang terkait dengan tema penelitian ini sebagai berikut. 

Penelitian mengenai penyimpangan tafsir penulis menemukan 

beberapa jurnal dan karya tulis, antara lain; Pertama, jurnal yang berjudul 

“Muhammad Husein Al-Dzahabi dan Kategorisasi Penyimpangan Tafsir” 
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karya Ali Topan DS
10

 yang menjelaskan pemaparan dari al-Źahabī, bahwa 

dengan berbagai sistem, orientasi dan berbagai metode, terdapat banyak 

distorsi dalam memahami nash-nash Alquran. Juga banyak deviasi makna 

yang bukan saja dengan bahasa (Arab) yang benar, tetapi juga 

menghilangkan keindahan Alquran itu sendiri, bahkan ada yang bertentangan 

dengan ajaran pokok Islam.
11

 Al-Źahabī mengklasifikasikan sembilan 

kategori penyimpangan tafsir, yakni, penyimpangan yang terdapat dalam 

tafsir para sejarawan, para ahli tata bahasa, orang-orang yang tidak 

menguasai kaidah bahasa Arab, dalam tafsir mazhab mu‟tazilah, mazhab 

syi‟ah (immamiyah itsna „Asyariyah), tafsir kalangan Khawarij, tafsir sufi, 

tafsir ilmuwan dan penafsiran yang dilalukan pembaharu Islam. Dalam hal 

ini kitab al-Burhān karya Hāsyim al-Bahrānī dikategorikan sebagai salah satu 

kitab penyimpangan penafsiran bias Teologi.  

Kedua jurnal berjudul “Faktor-Faktor Penyebab Penyimpangan 

Dalam Tafsir” karya Ozi Setiadi.
12

 Dijelaskan dalam jurnal ini, setidaknya 

ada empat faktor penyebab lahirnya penyimpangan dalam tafsir, faktor 

kesamaran karena jarak antara Nabi dengan umatnya yang cukup jauh, faktor 

internal mufassir sendiri, faktor materi, dan faktor historis. Dengan kata lain, 

dalam jurnal ini hanya dituliskan secara umum, hal apa yang kemudian 

menyebabkan penyimpangan tafsir. 

Ketiga jurnal berjudul “Studi Analisis Terhadap Sebab-Sebab 

Kekeliruan Dalam Penafsiran Alquran” karya M.A. Mustofa Kamal.
13

 Ia 

menjelaskan kebenaran tafsir dalam rangka mengungkap makna-makna yang 
                                                           

10
 Ali Topan DS. “Muhammad Husein Al-Dzahabi dan Kategorisasi Penyimpangan 

Tafsir” dalam https://www.academia.edu/3753962/Muhammad_Husein_Al-

Dzahab%C3%AE_dan_Kategorisasi_Penyimpangan_Tafsir  
11

 Muḥammad Ḥusain al-Źahabī, Al-Ittijāh al-Munḥarifah fī Tafsīr, hlm. ix. 
12

 Ozi Setiadi. “Faktor-Faktor Penyebab Penyimpangan Dalam Tafsir”, Al-

Tadabbur, Vol. 3, No. I, 2018. 
13

 M.A. Mustofa Kamal. “Studi Analisis Terhadap Sebab-Sebab Kekeliruan Dalam 

Penafsiran Alquran”, Manarul Quran. 

https://www.academia.edu/3753962/Muhammad_Husein_Al-Dzahab%C3%AE_dan_Kategorisasi_Penyimpangan_Tafsir
https://www.academia.edu/3753962/Muhammad_Husein_Al-Dzahab%C3%AE_dan_Kategorisasi_Penyimpangan_Tafsir
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terkandung dalam Alquran merupakan sebuah keniscayaan, dan oleh 

karenanya bersifat plural dan relatif dan tidak bisa terhindar dari kesalahan-

kesalahan. Mustofa Kamal juga mengungkapkan dalam menafsirkan Alquran 

bukanlah suatu perkara yang mudah karena dibutuhkan penguasaan ilmu alat 

sekaligus menguasai metode-metode penafsiran. Mengutip pernyataan Abdul 

Mustaqim, meskipun Alquran secara normatif diyakini mutlak benar, namun 

kebenaran atas penafsiran Alquran sesungguhnya tidak mutlak. 

Kemudian beberapa kitab; pertama, kitab Gharā‟ib al-Tafsīr wa 

„Ajā‟ib al-Ta‟wīl karya Abū Qāsim al-Kirmānī.
14

 Latar belakang penulisan 

kitab ini sebagaimana dikutip oleh „Abdurraḥmān al-Dahsy yaitu  “banyak 

ulama” yang suka dengan penafsiran yang aneh dan condong kepada hal 

musykil dan menyesatkan, maka saya mengarang kitab ini. 

Ketiga, Bidā‟ al-Tafāsir karya „Abdullāh ibn Ṣiddīq al-Ghimarī.
15

 Ia 

mengumpulkan penafsiran-penafsiran yang menyimpang dengan sistematika 

yang sesuai dengan urutan surat Alquran. 

Keempat, Al-Ittijâh al-Munḥarifah fī Tafsīr al-Qur‟ān al-Karīm. 

Dawāfi‟uhā wa Daf‟uhā karya Muḥammad Ḥusain al-Źahabī.
16

 Kitab ini 

sesuai dengan judulnya menjelaskan mengenai penyimpangan-penyimpangan 

dalam penafsiran Alquran yang dilakukan oleh para mufasir. Ia secara jelas 

memberikan kriteria penyimpangan tersebut. Kitab ini sekaligus menjadi 

referensi utama dalam tulisan ini. 

                                                           
14

 Nama lengkapnya Mahmud bin Hamzah bin Nashr, beliau dikenal dengan Tajul 

Qurrā‟, di antara karangannya yaitu al-Burhān fī Mutasyabih al-Qur‟ān, Lubāb al-Takwīl, 

al-Ījāz fi al-Naḥw. 
15

 Nama lengkapnya „Abdullāh bin Aḥmad bin Ṣiddīq al-Ḥasanī al-Ghimarī. Lahir 

di Thanjah negara bagian selatan, beliau sibuk dengan tasawuf, menetap di Mesir. 
16

 Muḥammad Ḥuseyn Al-Źahabī, Al-Ittijāh al-Munḥarifah fī Tafsīr al-Qur‟ān al-

Karīm. Dawâfi‟uha wa Daf‟uhâ (Kairo: Maktabah Wahbah, 1406 H/ 1986 M). 
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Kelima, berjudul Asbāb al-Khaṭā‟ fī al-Tafsīr: Dirāsatuh wa 

Tasliyatuh karya Ṭāhir Maḥmūd Muḥammad Ya‟qūb.
17

 Sesuai judulnya, 

kitab ini berisi uraian mengenai sebab-sebab kesalahan penafsiran yang 

sering ditemukan dalam kitab-kitab tafsir. Muḥammad Ya‟qūb 

mengungkapkan, setidaknya ada empat hal yang menyebabkan kesalahan 

dalam tafsir; pertama, berpaling dari sumber dan dasar tafsir yang otentik dan 

shahih. Kedua, tidak teliti dalam memahami teks ayat dan dalālah-nya. 

Ketiga, menundukkan nash Alquran untuk kepentingan hawa nafsu, 

fanatisme madzhab, dan bid‟ah. Keempat, mengabaikan sebagian syarat-

syarat mufassir. 

Keenam, al-Aqwāl al-Syadzdzah fī al-Tafsīr karya „Abdurraḥmān ibn 

Ṣāliḥ ibn Sulaymān al-Dahsy. Ia menjelaskan mengenai tujuh sebab-sebab  

penyimpangan dalam tafsir, yaitu; 1. Penyimpangan disebabkan 

mengabaikan langkah-langkah tafsir yang diakui, 2. Penyimpangan yang 

berhubungan dengan susunan Alquran, 3. Penyimpangan yang berkaitan 

dengan asbabun nuzul, 4. Penyimpangan disebabkan fanatisme sekte akidah 

dan madzhab fikih, 5. Penyimpangan berkaitan dengan kaidah ushul secara 

umum, 6. Penyimpangan berkaitan dengan qarinah-qarinah, dan 7. 

Mementingkan masalah yang melalaikan dan tidak mungkin (untuk ditafsiri). 

Berbeda dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya, tulisan ini 

hendak mendeskripsikan tulisan al-Źahabī mengenai penyimpangan tafsir 

yang termuat dalam kitabnya sekaligus memberikan penjelasan lebih dengan 

menyertakan berbagai pendapat mufasir lain perihal contoh yang 

dikemukakan oleh al-Źahabī. 

 

                                                           
17

 Ṭāhir Maḥmūd Muḥammad Ya‟qūb, Asbāb al-Khatā‟ fī al-Tafsīr: Dirāsatuh wa 

Tasliyatuh (Jakarta: Darul Ibnu Jauzi, 2004). 
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E. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagaimana berikut. 

1. Jenis penelitian dan Sumber Data 

Penelitian ini hendak menjabarkan analisis penulis terhadap 

kitab al-Tafsīr wa al-Mufassirūn dan kitab Al-Ittijâh al-

Munharifah fî Tafsîr al-Qur‟ân al-Karîm. Dawâfi‟uha wa 

Daf‟uhâ. Oleh karenanya penelitian ini  merupakan jenis penelitian 

yang bersifat kepustakaan (library research) sehingga sumber datanya 

adalah tulisan-tulisan yang berhubungan dengan penelitian ini baik 

secara langung maupun tidak. 

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kitab al-Tafsīr wa al-Mufassirūn dan al-Ittijāḥ al-

Munḥarifah fī Tafsīr al-Qur‟ān al-Karīm karya al-Źahabī. 

Adapun sumber data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tulisan tulisan lain yang terkait dengan tema 

tulisan ini. 

2. Metode dan pendekatan 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptik analitik, yakni dengan menelusuri isi kandungan yang ada 

dalam sumber referensi utama tulisan ini. Pada penelitian ini, metode 

diskriptif digunakan untuk mendiskripsikan gambaran umum kriteria 

penyimpangan tafsir Muḥammad Ḥusain al-Źahabī dalam kitab al-

Ittijāḥ al-Munḥarifah fī Tafsīr al-Qur‟ān al-Karīm, kemudian 

dianalisis dengan mengemukakan contoh-contoh penafsiran para 

mufasir pada contoh yang dikemukakan oleh al-Źahabī pada 

sembilan kriteria penyimpangan tafsirnya. 
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3. Teknik pengumpulan data 

Jenis penelitian ini yaitu kualitatif dan bersifat kepustakaan 

(library research) sehingga pengumpulan data dilakukan dengan 

menggali bahan-bahan pustaka yang sesuai dengan objek kajian.
18

 

 

F. Sitematika Pembahasan 

Penelitian ini terbagi menjadi lima bab. Bab pertama merupakan 

pendahuluan yang berisi latar belakang masalah yakni alasan akademik 

mengapa penulis mengangkat tema terkait, batasan dan rumusan masalah 

yang akan dibahas, kemudian uraian tentang tujuan dan manfaat penelitian, 

lalu tinjauan pustaka yang berisi penelitian atau kajian yang sudah ada 

sebelumnya untuk melihat posisi atau membedakan penelitian ini dengan 

yang sudah ada sebelumnya. Terakhir sistematika pembahasan untuk melihat 

korelasi antar bab dan kesesuaiannya. 

Bab dua berisi diskursus penyimpangan dalam tafsir. Dalam bab ini 

dibahas juga mengenai asal mula timbulnya orientasi penyimpangan tafsir 

dan contoh penafsiran yang menyimpang, serta faktor-faktor yang menjadi 

pendorong timbulnya penyimpangan dalam tafsir. 

Bab tiga berisi biografi Muḥammad Ḥusain al-Źahabī sekaligus 

membahas apa saja karya-karyanya. Bab ini juga membicarakan kitab al-

Tafsīr wa al-Mufassirūn dan al-Ittijāḥ al-Munḥarifah fī Tafsīr al-Qur‟ān al-

Karīm yang menjadi fokus penelitian ini berikut pemaparan metodologi yang 

digunakan al-Źahabī dalam kitabnya. 

                                                           
18

 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarata: Rake Serasin, 

1990), hlm. 51. 



12 
 

Bab empat berupa penafsiran (pendapat) mufasir lain tentang contoh 

penafsiran menyimpang yang penulis tuliskan pada bab sebelumnya. 

Bab lima merupakan penutup di dalamnya berisi kesimpulan dan 

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas dan mengacu pada pertanyaan pokok 

penelitian ini, maka disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Penyimpangan tafsir menurut Muḥammad Ḥusain al-Źahabī yaitu 

kegiatan menafsirkan Alquran baik dengan metode tafsir bi naqli 

maupun metode tafsir bi ra‟yi yang keluar dari tata aturan. 

Dengan demikian tafsir yang menyimpang tidak dapat atau 

bahkan terlarang untuk dijadikan hujjah. 

2. Kriteria penyimpangan tafsir menurut Muḥammad Ḥusain al-

Źahabī ada sembilan. Dari sembilan contoh yang dikemukakan 

oleh al-Źahabī tersebut setelah diperbandingkan dengan penafsir 

lainnya, dapat dikatakan kriteria penyimpangan ini sesuai dengan 

pendapat jumhur mufasir lain. 

B. Saran 

1. Para pemerhati tafsir hendaknya mengetahui betul sembilan 

kategori penyimpangan tafsir al-Źahabī agar tidak terjerumus 

pada kesesatan. 

2. Menafsirkan Alquran dengan tanpa memahami kaidah-kaidah 

yang ada dalam penafsiran berdampak pada kesalahan dan 

kesesatan dalam memahami Alquran, hal ini menjadi penting 

mengingat munculnya gerakan serampangan yang terjadi dalam 

dunia penafsiran Alquran dewasa ini. 

3. Prodi Ilmu Alquran dan hendaknya lebih giat dalam menyuarakan 

metode tafsir yang shahih, disaat yang sama menjlentrehkan 

kriteria-kriteria penyimpangan dalam tafsir. 
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